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ABSTRAK

Autism Spectrum Disorder (ASD) menurut DSM-V ialah kelainan pada perkembangan sistem saraf.
Kurangnya komunikasi dan interaksi sosial, perilaku berulang, serta keterbatasan minat ialah pertanda
daripada ASD. Anak-anak dengan autism juga sering mengalami masalah sensorik, seperti kesulitan
merespons tekstur, bau, atau sentuhan tertentu. Hal tersebut yang menyebabkan anak dengan autsisme
sering kali memilii masalah dengan elektivitas makanan, yang berpengaruh pada pola makan mereka,
sehingga memengaruhi asupan makanan anak-anak autis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara asupan makronutrien dan status gizi pada anak dengan autisme. Penelitian ini
menggunakan desian penelitian cross-sectional yang melibatkan 26 orang tua dan anak-anak dengan
gangguan spektrum autisme. Asupan makronutrien diukur menggunakan kuesioner SQ-FFQ, sementara
status gizi diukur dengan metode antropometri. Uji korelasi Rank Spearman dan uji korelasi Pearson
digunakan untuk analisis statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas anak ASD berjenis
kelamin laki-laki, dengan rata-rata status gizi berdasarkan z-score (IMT/U) 2,52, asupan kalori rata-rata
1488,83 kkal, protein 59,22 g, lemak 45,75 g, dan karbohidrat 210,35 g. Terdapat hubungan antara
asupan protein dan lemak dengan status gizi pada anak dengan gangguan spektrum autisme (p>0,05),
namun tidak ditemukan hubungan antara asupan kalori dan karbohidrat dengan status gizi anak-anak
tersebut (p<0,05). Kesimpulannya, terdapat hubungan antara asupan makronutrien (protein dan lemak)
dengan status gizi pada anak dengan gangguan spektrum autisme (ASD) di SLB N 2 Singaraja.

Kata kunci : autism spectrum disorder, asupan gizi, status gizi

ABSTRACT

Autism Spectrum Disorder (ASD) according to the DSM-V is an abnormality in the development of the
nervous system. Lack of communication and social interaction, repetitive behavior, and limited interest
are signs of ASD. Children with autism also often experience sensory problems, such as difficulty
responding to certain textures, smells, or touches. This causes children with autism to often have
problems with food electability, which affects their diet, thus affecting the food intake of autistic
children. This study aims to examine the relationship between macronutrient intake and nutritional
status in children with autism. This cross-sectional study involved 26 parents and children with autism
spectrum disorder. Macronutrient intake was measured using the SQ-FFQ questionnaire, while
nutritional status was assessed using anthropometry. Rank Spearman correlation and Pearson
correlation tests were used for statistical analysis. The results showed that the majority of children with
ASD were male, with an average nutritional status based on the z-score (BMl/age) of 2.52. The average
calorie intake was 1488.83 kcal, protein intake was 59.22 g, fat intake was 45.75 g, and carbohydrate
intake was 210.35 g. A relationship was found between protein and fat intake with nutritional status in
children with Autism Spectrum Disorder (p>0.05), but no relationship was found between calorie and
carbohydrate intake and nutritional status (p<0.05). In conclusion, there is a relationship between
macronutrient intake (protein and fat) and nutritional status in children with Autism Spectrum Disorder
(ASD) at SLB N 2 Singaraja.

Keywords  : autism spectrum disorder, nutritional intake, nutritional status

PENDAHULUAN
Autism Spectrum Disorder (ASD) menurut DSM-V ialah kelainan pada perkembangan
sistem saraf. Kurangnya komunikasi dan interaksi sosial, perilaku berulang, serta keterbatasan
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minat ialah pertanda daripada ASD. ASD juga mengalami beberapa penyakit penyerta terkait,
termasuk kelainan sensorik, masalah makan, dan perilaku menantang. Individu dengan ASD
juga mengalami beberapa gejala sensorik. Gejala sensoris adalah hal yang umum dan kerap
kali terjadi pada anak-anak dengan ASD, namun tidak menjadi gejala khas untuk ASD, karena
merupakan ciri yang sering dijelaskan juga pada subjek dengan disabilitas intelektual lainnya.
Salah satu gangguan sensorik pada anak ASD adalah hipersensitivitas sensorik terhadap
masukan sensorik rasa dan penciuman.

Sensitivitas sensorik mulut yang abnormal dapat dikaitkan dengan gangguan sensorik pada
anak-anak ASD seperti dengan tingkat menolak makanan yang tinggi, daftar makanan yang
lebih sedikit dan terbatas, dan sedikit makan buah dan sayuran. Penyebab pasti dari autisme
sampai saat ini belum diketahui. Dalam DSM-5 disebutkan terdapat dua faktor utama yang
mempengaruhi ASD, faktor tersebut adalah faktor genetik dan lingkungan yang dapat
menyebabkan suatu kelainan neuribiologis. Faktor genetik sendiri dapat dilihat dari lebih dari
200 gen kerentanan autisme yang telah diidentifikasi hingga saat ini, dan pola pewarisan yang
kompleks, seperti heterozigositas oligogenik, tampaknya berkontribusi terhadap
etiopatogenesis autism. Sedangkan faktor lingkungan yang dapat menjadi etiologi dari autisme
bisa diakibatkan dari usia orang tua saat kehailam, status gisi dan metabolisme ibu, infeksi
kehamilan, stress saat kehamilan, obat-obatan, dan paling banyak menyebutkan bahwa etiologi
dari autisme adalah berkaitan dengan paparan racun dan logam berat.

Secara global, termasuk di Indonesia, prevalensi ASD tampaknya terus meningkat.
Berdasarkan data dari Center for Disease Control and Prevention (CDC), tingkat kasus autisme
pada tahun 2020 tercatat 1 dari 36 orang. Kasus ASD menurut WHO diperkirakan sekitar 1
dari 100 anak menderita autisme di seluruh dunia. Sedangkan di Indonesia jumlah penderita
ASD diperkirakan meningkat 500 orang setiap tahunnya. Di SLB Kabupaten Singaraja, tercatat
ada sekitar 31 siswa dengan ASD, yakni 5 siswa di SLB N 1 Singaraja dan 26 siswa di SLB N
2 Singaraja pada tahun ajaran 2023/2024. Individu dengan ASD lebih sering ditemukan pada
jenis kelamin laki-laki, dengan perbandingan empat kali lebih banyak dibandingkan
perempuan. Untuk menetapkan diagnosis ASD, diperlukan untuk memenuhi Kkriteria dalam
mendiagnostik ASD menurut Dalam Manual Diagnostik dan Statistik American Psychiatric
Association, Edisi Kelima (DSM-5), yaitu seorang anak harus memiliki penurunan fungsi yang
terus menerus dan menetap pada 3 jenis dalam komunikasi dan interaksi sosial dan setidaknya
ditambah dengan 2 jenis gangguan perilaku yang berulang dan terbatas. Semua gejala yang
disebutkan harus timbul sedari masa kanak-kanak yang membatasi atau mengganggu fungsi
sehari-hari. Tahap di mana gangguan fungsional menjadi jelas akan bervariasi sesuai dengan
karakteristik individu dan lingkungannya.

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa pada individu dengan ASD memiliki kesulitan
sensoris (Kahathuduwa et al., 2019). Selaras dengan DSM-V yang menyebutkan salah satu
kriteria diagnosis pada anak ASD adalah mengalami reaktivitas yang berlebihan atau kurang
terhadap suatu stimulus sensorik ataupun ketertarikan yang tak lazim kepada aspek sensorik
dalam lingkungan. Kesulitan sensoris ini dapat menyebabkan perilaku makan dan praktik
pemberian makan yang tidak biasa pada ASD, karena anak-anak mungkin selektif dalam
memilih makanan yaitu menghindari makanan tertentu karena tekstur dan/atau rasanya dan
hanya makan variasi makanan yang terbatas (Dhaliwal et al., 2019). Selektivitas makanan
merupakan masalah yang umum terjadi pada banyak anak, khususnya anak-anak dengan gejala
autism. Dalam penelitian Alkhalidy dkk., menjelaskan bahwa penilaian mereka terhadap status
gizi anak-anak menunjukkan bahwa malnutrisi, berat badan kurang, berat badan berlebih,
obesitas, dan tidak memadainya asupan makanan terdapat pada anak-anak ASD.

Obesitas dan/atau malnutrisi, menurunya kualitas hidup, dan timbulnya penyakit penyerta
lainnya merupakan beberapa masalah kesehatan yang dapat ditimbulkan karena anak-anak
dengan ASD memiliki kebiasaan makan yang buruk dan tidak sehat yang berlanjut hingga
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mereka dewasa. Kesehatan individu sering dikaitkan dengan kerugian dari dampak kelebihan
berat badan atau obesitas, seperti misalnya resistensi insulin, diabetes, penyakit jantung, dan
kanker tertentu. Obesitas di masa kanak-kanak juga dapat berdampak buruk pada fungsi fisik,
emosional, dan sosial, serta kinerja akademik, yang dapat memperparah kecacatan dan
penurunan kualitas hidup yang terkait dengan ASD. (Dhaliwal et al., 2019)

Pada kelompok ASD, perilaku kompulsif dan sensitivitas terhadap rasa atau bau
merupakan faktor yang berhubungan dengan rendahnya konsumsi sayur dan buah (Li et al.,
2024). Anak-anak dan remaja dengan ASD juga memiliki prevalensi obesitas yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang sehat. Faktor usia yang lebih tua, riwayat
penggunaan obat psikotropika, rendahnya aktivitas fisik, serta konsumsi makanan dan
minuman tinggi kalori dapat meningkatkan risiko obesitas pada anak-anak dengan ASD
(Sammels et al., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Aisyah di SLB Kota Bandung pada
tahun 2023 menunjukkan bahwa termuat korelasi antara asupan lemak juga protein dengan
status gizi anak ASD di SLB Kota Bandung. Mayoritas anak ASD di SLB Kota Bandung
memiliki nutrisi zat gizi makro yang kurang, untuk nutrisi energi sebesar 30,6%, protein
sebesar 61,1%, dan karbohidrat sebesar 44,4% (Aisyah, 2023). Penelitian lain juga
menyebutkan adanya hubungan signifikan antara asupan protein dan lemak dengan status gizi
anak ASD, dengan nilai p<0,05.

Berdasarkan hal-hal tersebut, tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana hubungan
antara asupan makronutrien dan status gizi pada anak dengan ASD di SLB N 2 Singaraja.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional analitik dengan pendekatan
cross-sectional. Penelitian dilakukan di SLB N 2 Singaraja, yang terletak di Kabupaten
Singaraja, Provinsi Bali, pada periode Juli hingga November 2024. Subjek penelitian dipilih
menggunakan teknik total sampling, di mana seluruh siswa dengan ASD di SLB N 2 Singaraja
dijadikan subjek penelitian, dengan total 26 siswa. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer, yang meliputi asupan gizi makronutrien dan status gizi pada anak dengan
ASD. Asupan gizi makronutrien diperoleh melalui pengisian kuesioner Semi Quantitative-
Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ) oleh orang tua siswa, yang hasilnya kemudian diolah
menggunakan aplikasi Nutrisurvey 2007 untuk memperoleh nilai asupan kalori, protein, lemak,
dan karbohidrat masing-masing subjek. Status gizi subjek diukur dengan menimbang berat
badan dan tinggi badan, kemudian dihitung Indeks Massa Tubuh (IMT) yang disesuaikan
dengan z-score berdasarkan IMT/U menurut PMK No. 2 Tahun 2020. Karakteristik subjek,
seperti usia dan jenis kelamin, dianalisis secara deskriptif. Hasil data, yaitu usia, jenis kelamin,
asupan gizi makronutrien, dan status gizi, kemudian disusun dalam bentuk tabulasi
menggunakan aplikasi Microsoft Excel.

Untuk menganalisis hubungan antara asupan gizi makronutrien dan status gizi pada anak
dengan ASD, digunakan aplikasi Statistical for Social Science (SPSS). Karena data yang
diperoleh bersifat numerik, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas untuk menentukan uji
korelasi yang tepat. Jika kedua data terdistribusi normal (p>0,05), maka digunakan uji korelasi
Pearson. Namun, jika salah satu atau kedua data tidak terdistribusi normal (p<0,05), maka
digunakan uji korelasi Rank Spearman.

HASIL

Uji Normalitas Data
Uji normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Shapiro-Wilk, karena
jumlah subjek penelitian kurang dari 50 subjek. Uji normalitas ini dilakukan dengan bantuan
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aplikasi SPSS. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 1, yang menunjukkan bahwa status
gizi berdasarkan z-score IMT/U, asupan kalori, asupan lemak memiliki data yang terdistribusi
normal. Sedangkan, asupan protein dan karbohidrat memiliki data yang tidak berdistribusi
normal.

Karakteristik Responden

Karakteristik dari 26 subjek penelitian dapat dilihat dalam rekapitulasi pada Tabel 2.
Sebanyak 13 subjek (50%) berada dalam rentang usia 6-10 tahun, sedangkan 13 subjek lainnya
(50%) berada dalam rentang usia 11-19 tahun. Sebagian besar subjek berjenis kelamin laki-
laki, yaitu 24 subjek (92%), sedangkan 2 subjek (8%) berjenis kelamin perempuan. Untuk
status gizi, diperoleh nilai rata-rata + Standar Deviasi sebesar 2,52 + 2,05. Asupan kalori subjek
tercatat sebesar 1488,83 + 535,42 kcal, asupan protein 59,22 + 33,13 g, asupan lemak 45,74 +
20,94 g, dan asupan karbohidrat 210,35 + 83,21 g.

Hubungan Asupan Kalori dengan Status Gizi Anak ASD

Untuk menganalisis hubungan antara asupan kalori dan status gizi anak ASD, digunakan
uji korelasi Pearson, karena kedua data tersebut terdistribusi normal (p > 0,05). Berdasarkan
hasil uji statistik yang tertera pada Tabel 3, tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara
asupan kalori dan status gizi (p = 0,060). Koefisien korelasi (r) sebesar 0,374 menunjukkan
adanya hubungan lemah yang bersifat positif.

Hubungan Asupan Protein dengan Status Gizi Anak ASD

Untuk mengetahui hubungan antara asupan protein dan status gizi anak ASD, digunakan
uji korelasi Rank Spearman, karena salah satu dari kedua data tidak terdistribusi normal (p <
0,05). Hasil uji statistik pada Tabel 3 menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara
asupan protein dan status gizi (p = 0,024). Koefisien korelasi (r) sebesar 0,443 menunjukkan
hubungan sedang yang positif.

Hubungan Asupan Lemak dengan Status Gizi Anak ASD

Untuk menganalisis hubungan antara asupan lemak dan status gizi anak ASD, digunakan
uji korelasi Pearson, karena kedua data tersebut terdistribusi normal (p > 0,05). Berdasarkan
hasil uji statistik pada Tabel 3, ditemukan hubungan signifikan antara asupan lemak dan status
gizi (p = 0,031). Koefisien korelasi (r) sebesar 0,424 menunjukkan hubungan sedang yang
positif.

Hubungan Asupan Karbohidrat dengan Status Gizi Anak ASD

Untuk mengetahui hubungan antara asupan karbohidrat dan status gizi anak ASD,
digunakan uji korelasi Rank Spearman, karena salah satu data tidak terdistribusi normal (p <
0,05). Berdasarkan hasil uji statistik pada Tabel 3, tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara asupan karbohidrat dan status gizi (p = 0,095), dengan koefisien korelasi (r) sebesar
0,334 yang menunjukkan hubungan lemah yang positif.

Tabel 1. Hasil Uji Shapiro-Wilk

Variabel p Keterangan

Z-score (IMT/U) 0.161 Data berdistribusi normal
Asupan Kalori 0.680 Data berdistribusi normal
Asupan Protein 0.005 Data tidak berdistribusi normal
Asupan Lemak 0.635 Data berdistribusi normal
Asupan Karbohidrat 0.018 Data tidak berdistribusi normal
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Tabel 2. Karakteristik Responden
Karakteristik Jumlah n (%) Mean * Standar Deviasi
Usia
6-10 th 13 (50%)
11-19 th 13 (50%)
Jenis kelamin
Laki-laki 24 (92%)
perempuan 2 (8%)
Status gizi (Z-score) 2,52 +2,05
Asupan Gizi Makronutrien
Kalori 1488,83 £ 535,42 (kcal)
Protein 59,22 + 33,13 (9)
Lemak 45,747 + 20,94 (g)
Karbohidrat 210,35 + 83,21 ()
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Bivariat
Variable Z-score (IMT/U)
p-value r
Asupan Kalori 0.060 0.3742
Asupan Protein 0.024" 0.443°
Asupan Lemak 0.031" 0.4242
Asupan Karbohidrat 0.095 0.334°
Keterangan :

A = Uji Korelasi Pearson
B = Uji Korelasi Rank Spearmen
* = p<0,05

PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini didapatkan distribusi usia anak ASD di SLB N 2 Singaraja
sebanyak 50% dalam kategori usia anak 6-10 tahun dan 50% dalam kategori usia remaja 11-
19 tahun. Sebanyak 92% subjek berjenis kelamin laki-laki dan 8% berjenis kelamin
Perempuan. Hal tersebut mungkin dapat disebabkan oleh beberapa teori, salah satu teori
menyebutkan hal tersebut terkait dengan produksi hormon estrogen dan testosteron. Satu jalur
potensial yang mana testosteron mempengaruhi risiko ASD mungkin melibatkan RORA
(retinoic acid-related orphan receptor-alpha), sebuah gen yang mengalami penurunan regulasi
pada lini sel limfoblastoid ASD. RORA mengatur ekspresi aromatase, enzim yang mengubah
androgen menjadi estrogen, dan secara timbal balik diaktifkan oleh estradiol yang lebih banyak
pada perempuan dan kinerja dari RORA dihambat oleh hormon testosteron yang banyak pada
laki-laki. Teori lainnya yaitu teori kromosom X pada ASD. Meskipun perempuan memiliki dua
kromosom X, hanya satu dari kromosom ini yang umumnya aktif. Inaktivasi kromosom X
(proses di mana satu kromosom X ditekan sementara yang lain tetap aktif) bertindak untuk
meniadakan perbedaan “dosis” pada gen kromosom X antara laki-laki dan perempuan. Teori
lainnya menjelaskan bahwa fenomena ini terkait dengan produksi hormon estrogen (Izzah et
al., 2020).

Distribusi status gizi subjek penelitian didapatkan sebanyak 11 subjek dengan gizi baik
(42%), 4 subjek dengan gizi lebih (16%), dan 11 subjek lainnya dengan obesitas (42%). Status
gizi pada anak ASD dapat berhubungan dengan berbagai faktor. Salah satunya yaitu asupan
makanan seperti asupan gizi makronutrien. Selain itu, aktivitas fisik rendah, pola asuh orang
tua, dan penggunaan antipsikotik terbukti memiliki hubungan yang signifikan dengan status
gizi pada anak dengan gangguan spektrum autism (Kustiyah, 2018; Rezki et al., 2024; Yoon
et al., 2016). Dari hasil penelitian didapatkan rerata asupan kalori seluruh subjek senilai
1488.83, rerata asupan protein 59.22, rerata asupan lemak sebesar 45.75, rerata asupan
karbohidrat senilai 210.35. Asupan gizi dari seorang individu terutama individu dengan ASD
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dapat berkaitan dengan selektivitas makan dari individu tersebut. Anak dengan ASD memiliki
kesulitan dalam sensorisnya yang dapat mengakibatkan anak tersebut memiliki selektivitas
makanan, mereka memiliki sensitivitas rasa, bau, dan tekstur terhadap sesuatu. Hal tersebut
memungkinkan seseorang dengan ASD memiliki asupan makanan yang kurang maupun lebih
(Dhaliwal et al., 2019).

Hasil penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui hubungan antara asupan gizi
makronutrien dengan status gizi pada anak ASD di SLB N 2 Singaraja. Hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara asupan gizi makronutrien, yaitu protein dan
lemak, dengan status gizi anak ASD di SLB N 2 Singaraja. Temuan ini sejalan dengan
penelitian di Kota Semarang yang juga menemukan hubungan signifikan (p<0,05) antara
asupan protein dan lemak dengan status gizi anak ASD (Fadillah et al., 2020). Penelitian serupa
di Sekolah Citra Anindya Bintaro juga menunjukkan hubungan signifikan antara asupan lemak
dan status gizi anak autis (Sopiandi, 2019). Penelitian di SKH Yenaiz Tangerang juga
membuktikan adanya hubungan signifikan antara asupan protein dan lemak dengan status gizi
anak autis (Septiana et al., 2024). Penelitian di SLB Belitung pun menemukan korelasi positif
yang kuat antara asupan protein dan lemak dengan status gizi anak autis (Rezki et al., 2024).
Asupan makanan yang mengandung protein dan lemak dapat meningkatkan kadar kolesterol
dan trigliserida dalam serum, serta memberikan dampak positif pada berat badan, massa tubuh,
dan IL-6 (Martin-Hadmas et al., 2021).

Kekurangan atau kelebihan asupan protein dapat memengaruhi metabolisme tubuh karena
peran protein dalam regenerasi sel tubuh (Hayfa Syach & Lestari, 2023). Kekurangan protein
dapat melemahkan pembentukan antibodi, yang membuat anak lebih rentan terhadap infeksi
(Zuccaotti et al., 2020). Kelebihan atau kekurangan asupan lemak dapat memengaruhi simpanan
lemak tubuh, yang apabila berlebihan dapat menyebabkan kegemukan, dan jika kekurangan
dapat mempengaruhi fungsi tubuh. Lemak juga berfungsi sebagai pelarut vitamin A, D, E, dan
K (Listyawardhani & Yunianto, 2024). Namun, penelitian ini tidak menemukan hubungan
signifikan antara asupan kalori dan karbohidrat dengan status gizi pada anak ASD di SLB N 2
Singaraja (p>0,05). Temuan ini serupa dengan penelitian oleh Aisyah (2023) di SLB Kota
Bandung, yang menunjukkan tidak ada hubungan yang bermakna antara asupan kalori dan
karbohidrat dengan status gizi anak ASD (p>0,05).

Hasil ini mungkin dipengaruhi oleh perbedaan aktivitas fisik antara responden.
Ketidakseimbangan asupan kalori, seperti ketika asupan kalori melebihi pengeluaran tubuh,
dapat mengakibatkan penambahan berat badan, sementara jika asupan kalori melebihi
kebutuhan namun diimbangi dengan aktivitas fisik yang cukup, tidak akan terjadi peningkatan
berat badan (Magkos, 2019). Aktivitas fisik berhubungan dengan IMT, yang memengaruhi
pembakaran kalori dan cadangan lemak tubuh. Kurangnya aktivitas fisik cenderung
meningkatkan nilai IMT, sementara aktivitas fisik yang tinggi dapat menurunkan nilai IMT
atau membuatnya normal (Aulia Rizky Ramadhania et al., 2024). Faktor lain yang dapat
memengaruhi status gizi adalah proporsi asupan nutrisi lainnya, seperti lemak, protein, dan
karbohidrat.

Pola makan anak autis juga memainkan peran penting, karena selektivitas makanan pada
anak autis dapat membatasi variasi makanan yang dikonsumsi dan menyebabkan penolakan
terhadap makanan tertentu, yang berujung pada pola makan yang tidak teratur (Craig et al.,
2023). Asupan karbohidrat dikonsumsi tanpa disertai sumber energi lain (yaitu, protein
dan/atau lemak), dimana asupan karbohidrat total yang lebih tinggi menggantikan asupan
nutrisi lainnya secara spesifik menyebabkan ketidakseimbangan asupan gizi.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara asupan gizi
makronutrien, yaitu protein dan lemak, dengan status gizi pada anak ASD di SLB N 2
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Singaraja. Namun, tidak ditemukan hubungan antara asupan kalori dan karbohidrat dengan
status gizi pada anak ASD di SLB N 2 Singaraja. Jumlah kasus Autism Spectrum Disorder
(ASD) terus meningkat setiap tahunnya, namun penelitian mengenai ASD masih terbatas di
Indonesia, khususnya di Provinsi Bali. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi pada individu dengan ASD.
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